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Abstract

This problem is motivated by the very striking difference between al-
Zamakhsyariy with other mufassir in interpreting (mentakwil) verses of the
Qur'an. The subject matter is: how can the implementation of takwil that
conducted by al-Zamakhsyariy in the Tafsir al-Kasysyaaf, limited by the two
restrictions; how the process of practice penakwilan al-Zamakhsyariy
implemented, and how the results of the form takwil. This study aims: to
found the process of penakwilan by al-Zamakhsyariy, and found the form of
takwil that clear. This research is library research, primary data source is al-
Kasysyaaf, and secondary data source is books, journals scientific and
documents related with these discussion, the methods used in this study is
qualitative method and content analysis. The process of penakwilan that
carried out al-Zamakhsyariy; write the verse/pronunciation that would be
takwil, explained the pieces of verse which takwil from terms of
grammatical science and balaghaah atau ma’aaniy, and sometimes
mentawkilkan in accordance with the his mazhab (Mu'tazilah) and also
contrary to the taught of his mazhab, explaining verse or pieces of verse at
takwil by way of question and answer, and write the rhyme and the words of
the Arabs, and explained the hadits to strengthen of the explanation, quotes
the opinions of scholars earlier. While the results of penakwilan process
conducted al-Zamakhsyariy is; Al-Zamakhsyariy mentawkilkan the verses
mutasyaabih, and the verses or pronunciations that are contrary to the
understanding of the Mu'tazilah, mentawkilkan the verses not mutasyaabih.
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A. Pendahuluan

Al-Qur’an telah membuktikan keutamaannya sebagai hudan li al-naas
(petunjuk bagi manusia), bayyinaat min al-hudaa (penjelasan lebih lanjut dari
petunjuk) dan al-furgaan (pembeda antara yang hag dengan yang bathil terdapat
pada (Q.S. al-Bagarah/ 2: 185)*;,
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya, al-Qur’an memiliki
kandungan makna yang bisa memberikan petunjuk kepada umat manusia, baik
petunjuk dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaan dalam kehidupan di dunia
maupun petunjuk dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaan di akhirat, namun
tidak semua manusia mengimani akan hal tersebut, dan bahkan ada juga orang-
orang atau golongan-golongan yang menentang al-Qur’an karena ketidak-
percayaannya terhadap al-Qur’an. Sehingganya al-Qur’an memberi tantangan
kepada suatu golongan yaitu kafir Quraisy dan siapa saja yang mengingkarinya,
dengan membuka peluang untuk mendatangkan semisalnya. Mula-mula mereka
ditantang untuk mendatangkan al-Qur’an secara keseluruhan (Q.S. al-Israa’/ 17:
88):
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“Dikarenakan tidak ada yang mampu mendatangkannya, kemudian mereka hanya
ditantang untuk mendatangkan sepuluh surat dari al- Qur ‘an.” (Q S. Hud/ 11: 13)'
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“Setelah mereka tidak mampu mendatang sepuluh surat yang serupa dengan al-
Qur’an, kemudian ditantang untuk mendatangkan satu surat yang semisal dari al-

Qur’an.” (Q.S. Yunus/ 10: 38):
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“Ternyata mereka juga tidak mampu untuk menyanggupi tantangan tersebut, dan

pada akhirnya mereka hanya ditantang untuk mendatangkan yang lebih kurang
sama dengan satu surat dari al-Qur’an.” (Q.S. al-Bagarah/ 2: 23):
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1 Petunjuk bagi manusia maksudnya adalah bahwa al-Qur’an adalah kitab yang Maha Agung,
sehingga secara berdiri sendiri ia merupakan petunjuk. Banyak nilai-nilai universal dan pokok yang
dikandungnya, tetapi nilai-nilai itu dilengkapi lagi dengan penjelasan-penjelasan lebih lanjut mengenai
petunjuk itu, yakni keterangan dan rinciannya. Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbaah,
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), juz I, Cet. ke-1, h. 378
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Ternyata mereka (kafir Quraisy) tidak sanggup mendatangkan ayat walaupun
satu ayat atau yang seerupa dengan ayat al-Qur’an. Namun demikian, sejarah telah
membuktikan bahwa tidak satu pun dari umat manusia sampai saat ini yang mampu
menandingi ketinggian dan kehebatan al-Qur’an, yaitu untuk mendatangkan
semisalnya atau yang lebih kurang sama dengannya. Ini semua menunjukkan
ketinggian mukjizat al-Qur’an terutama mukjizat dari segi kebahasaannya (al-i jaaz
al-lughawiy).? Dengan mukjizatnya ini, al-Qur’an bersama balaghah dan
majaznya® yang indah telah menghantarkannya menuju puncak tertinggi dari
bahasa dan sastra yang tak tertandingi.

Menghayati keindahan balaghah dan majaaz dalam membahas dan
menafsirkan al-Qur’an tidaklah mudah, terutama bagi mereka yang kurang
mempunyai apresiasi terhadap bahasa dan sastra Arab. Sedangkan kemukjizatan al-
Qur’an justru banyak dari segi kebahasaannya di samping ilustrasi-ilustrasi
lainnya.* Untuk itu dibutuhkan suatu usaha yang serius dan memadai agar dapat
menangkap dan menggali isi dan kandungan al-Qur’an.

Di samping itu, satu hal lagi yang menjadi keistimewaan al-Qur’an, adalah al-
syumual. Al-Syumual atau universalitas al-Qur’an adalah suatu prinsip di mana
Islam (al-Qur’an) mengandung ajaran-ajaran dasar yang berlaku untuk semua
tempat dan untuk semua zaman.® Hal ini disebabkan karena di dalam al-Qur’an
banyak terdapat hal-hal yang bersifat umum dan universal, sehingga dibutuhkan
suatu interpretasi yang dapat mengembangkan makna dan penafsiran. Hal ini pada
akhirnya membuka peluang bagi manusia untuk terus menginterpretasikan dan
menafsirkan sesuai dengan konteks zaman dan tempat dimana ia berada, sehingga
al-Qur’an itu akan senantiasa cocok bagi setiap waktu dan tempat (al-Qur’an
shaalih li kulliy zamaan wa makaan). Interpretasi-interpretasi terhadap al-Qur’an
akan terus berkembang dan bertambah menuju kesempurnaan dan kemajuan.
Dengan ini, al-Qur’an akan tetap dinamis dan tidak kaku pada satu penafsiran atau
teks aslinya saja. Al-Qur’an dan penafsirannya akan dihayati sebagai mata air
pencerahan llahi yang kemudian oleh umatnya ditampung dalam sebuah bendungan

2 Sebetulnya ada beberapa segi kemukjizatan al-Qur’an, di antaranya adalah mukjizat dari segi
kebahasaan, mukjizat dari segi pemberitaan-pemberitaan gaibnya dan mukjizat dari segi isyarat-isyarat
keilmuan yang terdapat dalam al-Qur’an. Kemukjizatan dari segi kebahasaan antara lain adalah
keseimbangan dalam pemakaian kata seperti keseimbangan jumlah kata al-hayy (hidup) dengan
antonimnya al-maut (mati), konsistensi pemakaian huruf yang menjadi pembuka surah seperti huruf Qaaf
yang merupakan pembuka surat ke-50 terulang sebanyak 57 kali (3 x 19) dan hurun Nuan yang merupkan
pembuka surat al-Qalam terulang sebanyak 133 kali (7 x 19), serta keindahan susunan kata dan pola-pola
kalimatnya dan lain-lain sebagainya. Lihat Azyumardi Azra (ed), Sejarah dan Uluam al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), Cet. ke-1, h. 113 — 169; Lihat juga Mannaa’ Khalial Qaththaan, Mabaahis fiy
‘Uluam al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), h. 257 — 261

8 Majaaz adalah lafal yang dipinjamkan/ dipakaikan bagi makna lain dikarenakan adanya
munasabah/ hubungan atau kaitan khusus antara keduanya. Lihat Wahbah al-Zuhailiy, Ushual al-Figh al-
Islaamiy, (Beirut: Daar al-Fikr, 1998), juz I, Cet. ke-2, h. 296

4 lbid., h. 114

5 Harun Nasution, Islam Rasional, Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution, (Bandung:
Mizan Wacana Ilmu, 1996), Cet. ke-6, h. 33; Lihat juga Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-
Qur’an, op.cit., h. 213
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yang berbentuk etika sosial dan tata cara ritual yang terus menerus dihidupkan oleh
komunitasnya.®

Salah satu yang sangat mempengaruhi perkembangan interpretasi dan
penafsiran al-Qur’an adalah takwil. Kata takwil adalah derivasi/ isytiqaaq dari kata
Jsl — Jsb — Ji yang berarti ¢ s> (kembali). Kemudian dari kata ini muncul kata
Jas yang berarti %5 s (mengatur dan menentukan ukuran/batasan sesuatu).
Dengan kata lain takwil dapat diartikan dengan W ) Jha¥) axay e Ladlll jalls Jos
Lalll jalds o ke oY f diby ) #Uisy (memindahkan makna zahir lafal dari makna semula
pada makna yang dibutuhkan oleh dalil, namun apabila pemindahan lafal tidak ada,
makna zahir lafal tetap saja tidak ditinggalkan).’

Ulama salaf berbeda pendapat dalam mendefinisikan takwil; Pertama, takwil
adalah menafsirkan sebuah ungkapan dan menjelaskannya baik sesuai ataupun
berlawanan dengan makna zahirnya. Dalam hal ini takwil dan tafsir cukup mirip.
Pendapat ini didasarkan kepada apa yang diungkapkan oleh Mujahid ketika
menafsirkan surat Ali Imran/ 3: 7 tentang takwil ayat-ayat mutasyaabihaat; Kedua,
takwil adalah jiwa atau inti dari sebuah ungkapan. Apabila sebuah ungkapan itu
perintah, maka takwilnya adalah inti dari perbuatan yang diminta dan apabila
ungkapan itu berupa informasi, maka takwilnya adalah inti atau jiwa dari informasi
tersebut. Di sini dapat dipahami bahwa takwil dalam pengertian kedua ini adalah
inti atau jiwa yang terdapat di luar ungkapan.

Selanjutnya ulama kontemporer mendefinisikan takwil dengan ¢« Ldlll <o pa
4 O Bl 7 el Geadl ) =a) )l Skl (mengalihkan lafal dari makna yang kuat
kepada makna yang lemah dikarenakan adanya dalil atau indikator yang mengiringi
atau menghendakinya). Dari pengertian ini juga terlihat bahwa takwil tidaklah sama
dengan tafsir, di mana takwil lebih mengarah pada pemalingan lafal, sedangkan
tafsir lebih mengarah pada penjelasan atau interpretasi.®

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin tingginya perhatian umat
Islam khususnya pemerhati al-Qur’an terhadap kajian tafsir dan takwil, juga
menyebabkan terjadinya perkembangan terhadap takwil. Hal ini dapat terlihat
dalam penafsiran (Q.S. Thaha/ 20: 5)

S3xl! quj;)\ o=
Ulama-ulama Klasik seperti al-Sa’labi dalam kitab al-Kasysyaaf wa al-Bayaan

mengutip pendapat Malik ibn Anas yang ia riwayatkan dari Muhammad ibn Syuja’
ketika menafsirkan ayat ini:

¢ Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas, Moralitas Agama dan Krisis Modernisme, (Jakarta:
Paramadina, 1998), Cet. ke-1, h. 107

" Muhammad ibn Mukriam ibn Manzuar al-Afriagiy al-Mishriy, selanjutnya disingkat dengan ibn
Manzuar, Lisaan al-Arab, (Beirut: Daar Shadir, t.th), juz XI, h. 32

8 Muhammad Husain al-Zahabiy, al-Tafsiar wa al-Mufassiruan, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), Cet. ke-7, h. 1516
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“Dari Muhammad ibn Syuja’ al-Balkhiy ia mengatakan: Malik ibn Anas ditanya
tentang firman Allah (Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di 'Arsy),
bagaimanakan caranya Allah bersemayam? Lalu Malik ibn Anas menjawab:
bagaimana caranya Allah bersemayam di Arasy tidaklah diketahui, bersemayam
itu sendiri tidaklah bisa dilogikakan, mengimaninya adalah wajib dan
mempertanyakannya adalah bid’ah”.

Pada umumnya pemahaman ini didasarkan pada jumhuar ahlu al-sunnah dari
kelompok salaf, namun demikian takwil terhadap ayat ini tetap saja mengalami
perkembangan dan perbedaan pendapat, di antaranya adalah; Pertama, Muqatil dan
al-Kalbiy meriwayatkan dari 1bn Abbas bahwa yang dimakasud dengan ! siu
adalah _sis) (menetap). Namun tetap saja takwil ini membutuhkan penakwilan yang
baru; Kedua, sesungguhnya maksud dari ¢!sisl adalah !sis) (menguasai). Namun
pendapat ini dibantah dengan dua alasan, yaitu bahwa Allah SWT adalah penguasa
langit, bumi, surga, neraka dan seluruh isinya, lalu apa faedahnya takhshiash
(pengkhususan) dalam ayat ini dengan arasy. Kemudian kata <3\isl biasanya
digunakan untuk penaklukan atau penguasaan terhadap apa yang sudah
ditaklukkan, sedangkan Allah SWT Mahasuci dari hal seperti ini; Ketiga,
sesungguhnya maksud dari ' sis itu adalah 2=<= (mendaki). Maksudnya Allah naik
ke arasy untuk menciptakan langit; Keempat, sesungguhnya ungkapan (= ¢ M)
memaksudkan skl (1« &35 (Allah adalah yang tertinggi dari yang tinggi).°

Al-Zamakhsyariy dalam al-Kasysyaaf memberikan takwil lain terhadap ayat
ini. Menurutnya”cs 5 (i) & > adalah:

I S e S sgler (Sl s L Sl e gay e e
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Penulis berusaha memahami maksud yang ditulis al-Zamakhsyariy adalah

pembaringannya sang penguasa. Ini adalah berupa kinayah/ kiasan (majaz) terhadap
kekuasaan yang serba mutlak. Seperti sering ada ungkapan seseorangan &\ s sl

° Al-Sa’labiy, al-Kasysyaaf wa al-Bayaan, (ttp:tp, t.th), juz V, h. 369; Lihat juga Jalaal al-Dian al-
Suyuatiy, al-ltgaan fiy ‘Uluam al-Qur’an, (Kairo: Daar al-Ghaad al-Jadiad,2006), juz IlI, h. 12

10 Jalauddian Abdurrahmaan al-Suyuathiy, lbid., h. 13.

11 Abua al-Qaasim Jaar Allah Mahmuad ibn Umar al-Zamakhsyariy selanjutnya disingkat dengan
al-Zamakhsyariy, al-Kasysyaaf ‘an Haqaa’iq Ghowaamidhi al-Tanzial wa ‘Uyuan al-Aqaawial fiy
Wujuah al-Ta 'wial, (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaikaan, 1998), Cet. ke-1, Juz IV, h. 67
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Jiall e (seseorang bersemayam di arasy/ singgasananya). Maksud ungkapan ini
adalah bahwa dia memiliki kuasa atas singgasananya walaupun ia tidak sedang
duduk di sana. Ini juga mengindikasikan bahwa yang masyhur atau yang mudah
dipahami manusia adalah ketika ada pengumpamaan (majaz) dengan arasy walau
sesungguhnya makna ¢ 3l (il e dalam ayat itu lebih luas dan lebih tepat.
Al-Zamakhsyariy juga mentakwilkan ayat yang berkaitan dengan ketauhidan
(sifat-sifat Allah) seperti a3ia 4 % dan oibsias 3% & pada (Q.S. Al-Maaidah/s:
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Menurut Al-Zamakhsyariy 415t 41 5 dan ¢lib 3 515 5 adalah:
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Penulis berusaha untuk memahami yang dimaksudkan oleh al-Zamakhsyariy
tentang eew 5 2l Je adalah majaz dari bakhil dan dermawan, yang berpendapat
tentang itu tidak bermaksud dengan penetapan tangan dan tidak juga terbelenggu
dan tidak juga terbuka, menurut dia tidak ada perbedaan antara perkataan ini
dengan apa yang menjadi majaz darinya dikarenakan kedua-duanya perkataan-
perkataan yang menggantikan hakikat yang sama, sehingga dia memakainya dalam
kepemilikan yang tidak diberi pemberian sama sekali dan tidak ada yang
melarangnya kecuali dengan isyaratnya dengan tidak menggunakan tangan yang
terbuka dan tangan yang tertutup, walaupun diberikan oleh tangan yang buntung
kepada pundak dengan pemberian yang sangat melimpah kemudian berkata: tidak
terbuka tangannya dengan pemberian, dikarenakan terbukanya tangan dan
tertutupnya adalah dua perumpamaan yang terjadi saling bergantian bagi orang

12 Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz 11, h. 265
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yang bakhil dan dermawan, dan kedua-duanya telah dipergunakan ketika tangan
sedang sakit.

Menurut Ahmad Abdul Maujud: Inti dari penggunaan majaz ini adalah
pengibaratan al-hagiagah al-ma’nawiayah dengan gambaran indera yang lazim,
dan tidak ada sesuatu yang tetap atau kekal dalam pikiran dari gambaran panca
indera; ketika dermawan dan bakhil dua istilah yang tidak diketahui dengan indera
dan diharuskan keduanya pengibaratan yang diketahui oleh indera dan itu adalah
tangan terbuka untuk orang yang dermawan dan tangan yang tertutup bagi orang
yang bakhil, keharusan pengibaratan terhadap keduanya untuk menetapkan dan
memindahkan dari al-ma nawiayaat kepada panca indera.’?

Dari contoh ayat yang ditakwilkan oleh al-Zamakhsyariy penulis berusaha
memahami, bahwasanya ayat-ayat yang ditakwilkan al-Zamakhsyariy adalah ayat-
ayat mutasyaabih yang mana al-Zamaksyariy mentakwilkannya dengan makna
kinaayah atau kiasan, dan pentakwilan ini juga lebih cenderung kepada penguatan
pokok-pokok ide teologi dari mazhab Mu’tazilah yaitu al-Ushual al-Khamsah.

Itulah beberapa contoh takwil yang diungkapkan oleh beberapa ulama, namun
selalu saja perkembangan terhadap takwil tetap berkembang sesuai dengan
perkembangan ruang dan waktu. Dengan kata lain takwil, tafsir dan majaaz akan
selalu hidup dalam masyarakat pencinta al-Qur’an. Ini menandakan bahwa al-
Qur’an memiliki begitu banyak aspek yang dikandung, sehingga satu ayat dapat
dilihat dari berbagai aspek. Dalam hal ini Jalaal al-Dian al-Suyuathiy memberikan
komentar dengan mengambil sebuah riwayat yang ia kutip dari Mugaatil, yaitu:

S sy OTAD (5 g il 5L ) 0SY
“Seseorang belum bisa dikatakan betul-betul paham dengan al-Qur’an sebelum ia
dapat menangkap makna dan kandungan al-Qur’an dari berbagai aspek terkait.”

Maka dari itu kajian dan penelitian terhadap tafsir, takwil tidak boleh terhenti.
Ini bertujuan untuk melakukan pembaharuan pemikiran sebagai reaktualisasi Islam
yang al-Qur’an menjadi sumber utamanya. Agar al-Qur’an itu bisa
direaktualisasikan, maka di antara langkah yang dibutuhkan, antara lain, adalah;
a. Perlunya dikembangkan penafsiran sosial struktural dari pada penafsiran
individual ketika memahami ketentuan-ketentual tertentu di dalam al-Qur’an.
b. Mengubah cara berpikir subjektif ke cara berpikir objektif ketika memahami
dan menafsirkan al-Qur’an.
c. Mengubah Islam yang normatif menjadi teoritis. Ini bertujuan agar penafsiran
itu tidak hanya normatif belaka, akan tetapi diharapkan bisa menjadi kerangka-
kerangka teori ilmu.

13 Ibid.,
14 Jalaal al-Dian al-Suyuatiy, op.cit., juz Il, h. 102
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d. Mengubah pemahaman yang a-historis menjadi historis. Seperti kisah-kisah
yang ada di dalam al-Qur’an, sehingga penafsiran itu menjadi hidup dan
berdasarkan fakta.

e. Merumuskan formulasi-formulasi wahyu yang bersifat general menjadi
formalasi-formulasi yang spesifik dan empiris.*®

Pada periode awal, orang menganggap bahwa tidak hanya bahasa Arab saja
yang menjadi alat dan acuan dalam menafsirkan al-Qur’an, namun juga harus
memahami idiom-idiom Bahasa Arab pada zaman Nabi. Dari sini berkembanglah
ilmu gramatika Bahasa Arab, ilmu-ilmu kesusasteraan dan buku-buku mu jaam.
Kemudian setelah itu berkembang lagi ilmu tentang latar belakang turunnya ayat al-
Qur’an yang disebut dengan ilmu asbaab al-nuzual. IImu asbaab al-nuzual menjadi
alat yang penting dalam menerapkan makna yang tepat dalam al-Qur’an.
Selanjutnya yang terakhir adalah tradisi historis dan sosiologis yang berisi laporan-
laporan tentang bagaimana kehidupan orang-orang dan masyarakat yang berada di
sekitar Nabi.!®* Mungkin yang terakhir ini menjadi salah satu panduan yang
digunakan oleh al-Zamakhsyariy ketika memberikan takwil pada ayat sebelumnya,
di mana ia mengungkapkan bahwa adanya kinayah/ kiasan (majaaz) yang
diungkapkan di dalam al-Qur’an adalah untuk memberikan petunjuk dan hidayah
bagi umatnya. Kemudian ini juga menjadi salah satu pondasi untuk perkembangan
dan implikasi takwil dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Al-Zamakhsyariy (467H — 538H) adalah salah seorang ulama tafsir terkemuka
dari kelompok Mu’tazilah dan bermazhab Hanaafiayah. la menguasai tafsir, hadis,
nawhu, bahasa, sastra serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Sehingganya
semua ini memberi corak tersendiri dalam kitab tafsirnya, yang penafsirannya
banyak mengungkap masalah kebahasaan dan takwil.’

Salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh kelompok Mu’tazilah terkait tafsir
adalah majaaz. Menurut al-Jaahiz, majaaz memiliki jenis dan unsur-unsur yang
berbeda, seperti kinaayah, tasybia#, isti’aarah, hadzf dan sebagainya. Menurutnya
peran bahasa terbatas pada fungsinya sebagai alat penjelasan (ibaanah). Fungsi
tersebut merupakan suatu keniscayaan dalam lingkungan komunitas manusia,
khususnya untuk saling tukar informasi dan pengetahuan. Selama hal itu
merupakan keniscayaan, maka dengan sendirinya orang-orang akan menggunakan
bahasa dengan cara yang mereka yakini dapat berfungsi untuk merealisasikan hal
tersebut. Lebih lanjut menurut al-Jaahiz bahwa ada dua hal yang harus dipenuhi
ketika seseorang mengungkapkan perkataan dalam bentuk majaaz; Pertama, ada
keterkaitan antara makna yang terambil dan makna yang dituju melalui perkataan

15 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1999), Cet. ke-9, h.
283 - 285

16 Fazlur Rahman, Islam, Penerjemah: Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka Bandung, 2000),
Cet. ke-4, h. 48

17 Muhammad Husein al-Zahabiy, op.cit., h. 433
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tersebut; Kedua, transformasi makna harus melalui proses kesepakatan kolektif,
bukan semata-mata didasarkan pada kebebasan individual.*®

Sudah tentu semua ini menjadi acuan bagi al-Zamaksyariy dalam menyusun
kitab tafsirnya, sehingga corak majaaz dan takwil sangat rentan dalam kitab
tafsirnya. Hal ini terlihat dalam ungkapan Muhammad llyan dalam mugaddimah
Kitab tafsir al-Kasysyaaf;

Dl oo sy 0L 3 AW A B ezl Al s OF palal) ad
ale Joxdlle Slu)le 8557 e agamy i )lde 58 4 bl o 3 ST, 0T

1 gugdl Bladl 355,060 LY Lab e
“Sudah sangat dimaklumi bahwa tafsir seorang tokoh yang bernama al-
Zamakhsyariy telah mencapai penjelasan yang sempurna, ia berhasil mengungkap
rahasia-rahasia al-Qur’an, hanya saja sebahagian para pemerhati sedikit
terhalangi (risih) ketika hendak mempelajari kitab tafsirnya, di mana mereka
mengecam banyaknya terjadi praktek pena’wilan ayat-ayat yang berhubungan
dengan masalah tauhid”.

Berbagai indikasi di atas menarik untuk diungkapkan lebih lanjut, artinya
bagaimana pelaksanaan takwil dalam tafsir al-Zamakhsyariy, bagaimana hasil dari
pentakwilan al-Zamakhsyariy dalam kitab tafsirnya, sejauh mana pemahaman
ajaran Mu’tazilah mempengaruhi pentakwilan al-Zamakhsyariy?. Hal ini dan
persoalan-persoalan lain yang terkait dengannya hendak diungkapkan dalam
penelitian ini dengan judul “Pelaksanaan Takwil dalam Tafsir al-Kasysyaaf oleh
al-Zamakhsyariy”. Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan takwil dalam tafsir al-Kasysyaaf oleh al-Zamakhsyariy? Sedangkan
tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mendiskusikan hasil takwil yang
ditemukan dalam tafsir al-Kasysyaaf oleh al-Zamakhsyariy.

B. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Penelitian Kepustakaan (library research), vyaitu penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku yang terkait dengan
pembahasan ini.?°

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada

18 Nashr Haamid Abua Zaid, al-Ittijaahaat al- ‘Aqliy fiy al-Tafsiar, Diraasah fiy Qadhiayat al-
Majaaz fiy al-Qur’an ‘Inda al-Mu tazilah, (Beirut: Al-Markaaz al-Sagoafiy al-Arabiy, 1996), Cet. ke-3,
h. 111

19 Al-Zamakhsyariy, op.cit., juz I, h. 3

20 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 111
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kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci dan
tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) dan lebih
menekankan pada makna.?!

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data itu dapat
diperoleh, sumber data dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok besar,
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
mencakup karya-karya al-Zamakhsyariy, yaitu kitab tafsir al-Kasysyaaf ‘an
Haqaaiq al-Tanzia/ wa ‘Uyuan al-Aqaawial fiy Wujuah al-fa’wial cetakan
pertama yang dicetak oleh Maktabah U’baikaan Riyadh pada tahun 1998
dengan enam jilid. Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, buku-buku, jurnal ilmiah, artikel dan makalah yang
membahas al-Zamakhsyariy.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, digunakan cara dokumentasi. Kata “dokumen”
yang berarti barang-barang tertulis, menunjukan bahwa dalam melaksanakan
metode ini, diselidiki benda-benda tertulis, baik sumber data primer maupun
sekunder. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data
ini adalah;

a. Menelusuri ayat-ayat mutasyaabih dalam al-Kasysyaaf

b. Menginventarisir ayat-ayat mutasyaabih

c. Membatasinya pada al-ushual al-khamsah

d. Mengklasifikasikan ayat-ayat yang ditakwil oleh al-Zamakhsyariy
4. Teknik Analisis Data dan Langkah-langkahnya

Analisis data merupakan kelanjutan dari kegiatan pengumpulan data.
Dalam hal ini data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah-pecah dalam
kelompok-kelompok, diadakan kategorisai, serta diperas sedemikian rupa
sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan
menguji hipotesa.?? Dengan kata lain , data yang telah dikumpulkan akan
dilakukan pereduksian dan pengelaborasian, selanjutnya dianalisis sesuai
dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, jeaslah bahwa analisa data
merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengannya,
data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian.

Dari beberapa rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisa data
dimaksudkan untuk mengklasifikasikan dan mengorganisasi data. Dalam
penelitian kualitatif terdapat dua strategi analisis data yang sering digunakan
yaitu model strategi analisis deskriptif-kualitatif dan analisis verivikatif-

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. ke-3, h. 14
22 Muhammad Nasir, metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 406
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analisis.?® Adapun analisa data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah
analisis kritis, deskriptif-kualitatif dan analisis isi.

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Penulis akan memaparkan tentang proses pentakwilan yang dilaksanakan oleh
al-Zamakhsyariy dan menemukan hasil takwil yang dilaksanakan oleh al-
Zamakhsyariy.
1. Proses Pentakwilan al-Zamakhsyariy dalam Tafsir al-Kasysyaaf
Untuk mengungkap proses pentakwilan yang dilakukan oleh al-
Zamakhsyariy, maka penulis akan memaparkan beberapa contoh ayat-ayat atau
lafal-lafal yang ditakwil oleh al-Zamakhsyariy, penulis mengklasifikasikan
ayat-ayat atau lafal-lafal yang ditakwil oleh al-Zamakhsyariy dalam al-
Kasysyaaf menjadi dua kelompok;
a. Ayat-Ayat Mutasyaabih, contohnya:
1) Q.S. Thaahaa/20: 5

QO Gz g‘f/‘j‘ = A
Menurut al-Zamakhsyariy lafal = “& 3 sl Jerdalam
Kitabnya

Sy 13— e b (G mall JB) o ) Al el o
Y Ogds ae s g0 o B ieds Grull s wmdy o) o)
aeall s ) e 065 Oy SIS 065 OF Sl candy 0Ly 28
74&\.25051&? Cd,U-U JJJ:{ L :JJL\ A P9 U;J"J\ LSLC ;‘}L’M‘)j\ OKU.
24 s UL o

Al-Zamakhsyariy dalam menafsirkan ayat ini dimulai dari
menjelaskan makna lafal “(<35)”, setelah itu dia menjelaskan makna
dari lafal “ui») e dia menjelaskannya dengan metode tanya-jawab,
yang mana di dalamnya ia juga menjelaskan dari segi ketatabahasaan,
kemudian mentakwilkannya “Jiall e e)sial” dengan
pembaringannya sang penguasa. Ini adalah berupa kinayah/ kiasan
(majaaz) terhadap kekuasaan yang serba mutlak. Kemudian dia
memberikan contoh berupa ungkapan seseorangan “ e (S (5 i
Uil (seseorang bersemayam di arasy/ singgasananya). Maksud
ungkapan ini adalah bahwa dia memiliki kuasa atas singgasananya

walaupun ia tidak sedang duduk di sana. Ini juga mengindikasikan
bahwa yang masyhur atau yang mudah dipahami manusia adalah

23 Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Grafindo Raja Persada, 2003), h.83
24 Al-Zamakhsyariy, al-Kasysyaaf ‘an Haqaa’iq Ghowaamidhi al-Tanzial wa ‘Uyuan al-Agaawial
fiy Wujuah al-Ta 'wial, (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaikaan, 1998), Cet. ke-1, Juz IV, h. 67
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ketika ada pengumpamaan (majaaz) dengan arasy walau
sesungguhnya makna “_ioall e )i dalam ayat itu lebih luas dan
lebih tepat.?®

Q.S. Al-Maaidah/5: 64

R SN CR A R RPN 1R 3%3 <J63
8 e A IS Ut S S Sl G G ot
13851 LIS el oy ) <Tadd 5 5903 24 G:BT; 85 b
il &4 x? 85 BLs 253 R B Gl sl e
Menurut al-Zamakhsyariy lafal AR 4 % dalam kitab al-

Kasysyaaf
g JaZ Vg) 1 dles b atey casdly Il o 5 Loy A o
ek Yy (29 sy (Brdh A gkt N5 g ) Dl
ggjpm\\&wom&}’ﬁj cMijYj%Qui@vlgig
ol g amly did> e Oldee OWST LdY ae Gl oy b
Jlarznl p& oo awiylaly V] anig Vg Lod ;M@Y&QW
Lo Il S sllos S () w3 ol g (luady Loy
Sl ndlaze Lady OBjLe Leady ) oy OF (Il oy o]
B 5l ¥ o Waslonzal 43y 0354,

Al-Zamaksyariy =~ mentakwilkan ~“d e 4 &7 dengan
pengibaratan dari bakhil, <= 5 3 J& adalah majaz dari bakhil dan
dermawan, sebagaimana firman Allah « ¥ ¢liie ) A glaa ey Jass ¥
Dswne lasle s bl K o™ (QS. Al-Isra’/17: 29) yang
berpendapat tentang itu tidak bermaksud dengan penetapan tangan dan
tidak juga terbelenggu dan tidak juga terbuka, menurut dia tidak ada
perbedaan antara perkataan ini dengan apa yang menjadi majaz
darinya dikarenakan kedua-duanya perkataan-perkataan yang
menggantikan hakikat yang sama, sehingga dia memakainya dalam
kepemilikan yang tidak diberi pemberian sama sekali dan tidak ada
yang melarangnya kecuali dengan isyaratnya dengan tidak
menggunakan tangan yang terbuka dan tangan yang tertutup,
walaupun diberikan oleh tangan yang buntung kepada pundak dengan

2 1bid.

26 |bid., Juz 11, h. 265
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pemberian yang sangat melimpah kemudian berkata: tidak terbuka
tangannya dengan pemberian, dikarenakan terbukanya tangan dan
tertutupnya adalah dua perumpamaan yang terjadi saling bergantian
bagi orang yang bakhil dan dermawan, dan kedua-duanya telah
dipergunakan ketika tangan sedang sakit. Dalam menjelaskan makna
kata atau kalimat yang terdapat dalam potongan ayat al-Qur’an, al-
Zamakhsyariy juga menuliskan syair untuk mempermudah
penjelasannya.?’

b. Ayat-Ayat Bukan Mutasyaabih (Muhkam), contohnya:

1)

2)

Q.S. Al-Bagarah/2: 272
B s o 50 2asas e
Menurut al-Zamakhsyariy tentang ayat ini adalah:
Los cles¥W) ) ondes peled O elle g ¥ (034 Sk )
OV V) Sl Ly oells ey o) e BLEYy (63Vg B e s 108
O aley o8 alaly (5L o6 sl (S05) e s il
Bas & lee 6@.:%3 4 miiy Caballl

Al-Zamakhsyariy memulai dengan menjelaskan makna « &hile Gl
a7 yang artinya bahwasanya bukanlah kewajiban bagi Rasulullah
menjadikan mereka mendapatkan hidayah, sehingga mereka berhenti
melakukan perbuatan yang buruk-buruk dan berinfak dari yang kotor-
kotor dan lain sebagainya, akan tetapi tugas Rasul hanya
menyampaikan larangan- Iarangan saja. Potongan ayat ini yang
ditakwil al-Zamakhsyariy “ii (e i 4@ (89 kata s
ditakwilkan oleh al-Zamakhsyariy dengan anugerah, jadi Allah hanya
memberikan anugerah kepada orang-orang yang megerti bahwa
anugerah itu bermanfaat bagi dirinya. Kemudian dengan anugerah
tersebut, manusia akan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang
terlarang. Pada penafsiran ayat ini al-Zamakhsyari memaparkan
asbaab al-nuzual al-aayah.

Q S. Al An aam/6: 158

49 \um&b sta b ?m\(;gﬁ

2 1bid.

28 1bid., Juz I, h. 501-502

Bilfahmi Putra | 31



Hadharah

Volume 12, No. 2, Juni 2018

Menurut penafsiran al-Zamakhsyariy
ST U ab o (&5 Lst, 5/7) Ol el aole (B
1y Bl LT s (35 bl fais b 3 g W Lol
y 2oaS 3) sy Lk i dio (U8 e e (K5 )) S
Ay sl 13] aelld) blal O aally Ll e Cabe (5 KLY
e OLEY) mdy Wb cladie Gl Olgl a3 (3 lame dtmde LT
Bl 8 QYN el of (LY el 15 e Wle) aalie s Lt
PENRCIAREE FIV N RUVEES R VOO IENCIAPEREI
O e i ey aBy 3 el & okl oy L)) 8
Vs o o (25 Ad) (lal Bl Tk i) cas
Yy drs bl o 3> Y o el $lis O

2 ey (Oyplaid U] g lasl J5) by 5,220t
Al-Zamakhsyariy memulai penafsirannya dengan menjelaskan
makna  “i&dai adalah malaikat maut, atau azab, kemudian
menjelaskan “&l) s ;\” atau datang seluruh tanda-tanda dari
Tuhanmu, dengan dalil 3y 20 ua\ (s c-'\-\ i yang dimaksud adalah
tanda-tanda kiamat dan kehancuran keseluruhannya, dan sebagian
tanda-tandanya, kemudian al-Zamakhsyariy memaparkan syarat-
syarat datangnya hari kiamat, seperti terbitnya matahari dari arah barat
atau lain sebagainya. Al-Zamakhsyariy juga mengutip hadis tentang
tanda-tanda hari kiamat yang diriwayatkan oleh imam Muslim:

B oo B Jguny Le 2l 3 aelld) STis WS 1ole o sl o0
o Y LS 1 JB sl Shw ldas S04 ST Le s g(,.ij ade
(oAl sy (oY) wlsy O oll ie WS a5 s
el sy (Jrdly ol g asy (Bl Lies

(od) 0lgy) Ode a2 F by ¢ o g czsrlog ol (s

“Dari al-Barraa’ bin ‘Aazib: Kami sedang membicarakan tentang
harikiamat, sedangkan Rasul berdiri tepat diatas kami berkata: apa
yang kalian bicarakan? Kemudian kami menjawab: kami

29 |bid., Juz 11, h. 415-416
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membicarakan tentang hari kiamat, kemudian Rasul berkata:
Sesungguhnya hari kiamat itu tidak akan datang sebelum kalian
melihat sepuluh tanda-tanda sebelum datangnya hari kiamat: asap,
bumi berguncang, terjadinya gerhana di arah barat, terjadinya
gerhana di arah timur, dan terjadinya gerhana di jazirah Arab,
munculnya Dajjal, dan terbitnya matahari dari tempat terbenamnya,
dan munculnya Ya'juj dan Majuj, dan turunnya Isa, dan keluarnya
api dari bawah atau dari dalam perut bumi”.(H.R. Muslim)

Selanjutnya al-Zamakhsyariy menjelaskan makna dari lafal “ el
U8 G &l us;’ sifat dari lafal “Ls, dan lafal “bn L) b &g 3P
a’thaf dari uu\ maknanya adalah; tanda tanda datangnya hari kiamat
adalah tanda-tanda tempat perlindungan yang genting, jika telah
datang masanya, maka tidak berguna iman seseorang itu pada saat itu,
kecuali mereka beriman sebelum datangnya tanda-tanda hari kiamat,
atau orang-orang yang beriman sebelum datangnya tanda-tanda hari
kiamat tapi tidak berusaha berbuat baik untuk kesempurnaan imannya
atau imannya lebih baik. Maka tidak ada bedanya seperti yang kamu
lihat antara orang kafir jika beriman diwaktu yang tidak seharusnya
beriman, dengan orang yang beriman pada waktunya akan tetapi tidak
berbuat baik, supaya dia mengetahui dan memahami firman Allah:
“elaliall Jee s 13l Gallig (25 3_8)) dihimpun atau dikumpulkan
antara dua sahabat, tidak diharuskan melepaskan atau menyelamatkan
salahsatu dari keduanya, sampai pada saatnya salah satu dari mereka
berdua menang dan menyelamatkannya, jika tidak demikian maka
mereka akan terpisah dan akan hancur. Kemudian al-Zamakhsyariy
mentakwil “Ci ks G 13558 08 dengan makna ancaman, menurut
penulis makna ini dikembalikan pada lafal “J8 ge el 58 & dan « 3
138 el 4 &a2&”) orang-orang yg belum beriman sebelum tanda-
tanda itu datang dan orang-orang yang beriman tetapi tidak berusaha
untuk menyempurnakan imannya.*

3) Al-Bagarah/2: 81-82

G 24 5 2 s :);Jju O EY 2bsfs i Pt
PR S I g RPN S 3 2 oAt .
e ob 2 Dbl A ol lesg 130 3l O Sl

O o3l

Menurut Al-Zamakhsyariy tentang ayat ini adalah

%0 1bid.
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Pendapat al-Zamakhsyariy tentang ayat ini, bahwasanya yang
ditakwil dari ayat ini adalah lafal “4.”, al-Zamakhsyariy mengawali
dengan mentafsirkan lafal % yang merupakan jawaban kepastian dari
jawaban perkataan orang-orang Quraisy, dan dikaitkan dengan ayat
sebelumnya " ... W& G'. Pernyataan ini di jawab oleh al-Qur’an
dengan & yang mengandung arti “bukan demikiam, api neraka akan
menyentuhmu selama-lamanya”, dengan dalil G3Y4 & 2 mereka
kekal didalamnya. Lafal 45 dalam potongan ayat 25 cis (s ditakwil
oleh al-Zamakhsyariy dengan makna dosa besar yang telah menguasai
seseorang dengan tanpa adanya upaya taubat. Dengan demikian,

bahwa orang-orang yang berbuat dosa besar tanpa bertaubat kepada
Allah ia akan kekal selamanya di neraka.

2. Hasil Pentakwilan al-Zamakhsyariy

Setelah diungkap proses pentakwilan yang dilaksanakan oleh al-

Zamakhsyariy dalam kitab tafsirnya, selanjutnya penulis akan memaparkan
tentang hasil pentakwilan yang dilaksanakan oleh al-Zamakhsyariy, sebagai

berikut:

a. Al-Zamakhsyariy Mentakwilkan Ayat-Ayat Mutasyaabih.

Dalam mentakwilkan ayat-ayat mutasyaabih al-Zamakhsyariy

mengelompokkan menjadi dua, adalah:
1) Ayat-ayat mutasyaabih yang bermakna kiasan

Seperti Q.S. Thaahaa/20: 5
O s g Jo 12
by 055 OF L &Y ol @iy 3l b 3o T2 (02)) s
b e Tz 0,5 0f Uy (o)l 5o 15 s bl s

81 Ibid., Juz I, h. 289
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Menurut al-Zamakhsyariy dalam mentakwilkan « e &l i)
Jil” adalah pembaringannya sang penguasa. Ini adalah berupa
kinayah/ kiasan (majaaz) terhadap kekuasaan yang serba mutlak.
Seperti sering ada ungkapan seseorangan “(iosll e M (s gl
(seseorang bersemayam di arasy/ singgasananya). Maksud ungkapan
ini adalah bahwa dia memiliki kuasa atas singgasananya walaupun ia
tidak sedang duduk di sana. Ini juga mengindikasikan bahwa yang
masyhur atau yang mudah dipahami manusia adalah ketika ada
pengumpamaan (majaaz) dengan arasy walau sesungguhnya makna
“Uiall e o) siul” dalam ayat itu lebih luas dan lebih tepat.

Ayat-ayat mutasyaabih yang berkaitan dengan al-ushual al-khamsah,
khususnya masalah al-Tauhiad.

Dalam ajaran Mu’tazilah bahwa Tuhan itu Maha Melihat,
mendengar dan sebagainya, itu bukan sifat melainkan zat-Nya.
Menurut Mu’tazilah sifat Tuhan itu adalah zat Tuhan itu sendiri,
seperti Tuhan mengetahui dengan ilmu dan ilmu itu adalah Tuhan,
berkuasa dengan kekuasan dan kekuasaan itu adalah Tuhan. Dengan
demikian penguasaan, pengetahuan dan kekuasaan Tuhan adalah
Tuhan, zat dan esensi Tuhan, bukan sifat yang menempel pada zatnya,
untuk memahami paham ini mereka menganut paham Qadariah.®
Seperti Q.S. Al-Fath/48: 10

Zot, ~ /a/g 0.2 T b of- <. - fo/‘ 0o .. 4 % -2 °,
@@?\g}@m\%@\{gj\u@w&* 5

s

Menurut al-Zamakhsyariy “ae 33 4 5 adalah

32 1bid., Juz IV, h. 67
3 Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, IImu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 100.
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A k) e L gk e TuSTh ouST (A Oshy u\) Je U
/T “u 1

il e L;M gk sz‘ & Jowy L of wy (("@"‘b
ol ey :Lé.x.u Kl cf\m:,-')!\ oliw o9 Q\j;,-\ 5 o Y g&\j
P i gy Sgls p e ) e oS S )l ae Blad) dis

B0l ) Gay 3Vl (80 1sludl) () BT A5 S50 o) (3)

AI-Zamakhg,yariy menjelaskan tentang potongan ayat yang
ditakwilnya “enil 338 40 % adalah tangan Rasullullah yang terletak
diatas tangan orang-orang yang sedang melakukan bai’at (bai’at al-
ridhwaan). Di dasari dengan akidah, bahwa Allah tidak bertubuh dan
tidak pula beranggota badan. Jadi, ayat tersebut diatas memberikan
pengertian bahwa mengikat perjanjian dengan Rasulullah sama artinya

dengan mengikat perjanjian dengan Allah, seperti firman Allah dalam
Q.S. Al-Nisaa’/4: 80

C... B0 20l L (32 ot o
b. Al-Zamakhsyariy Mentakwil Lafal-Lafal atau Ayat-Ayat Al- Qur an
yang Tidak Sesuai dengan Pemahaman Mazhabnya (Al-Ushual Al-
Khamsah)
Seperti contoh Q.S. Al-Qiyaamah: 22-23

O 56 &5 d) O 520 dny 5344

Menurut al-Zamakhsyariy tentang ayat ini adalah
ST gae Mg cone ) B8 Y asls Wy ) by (5BE & )
&g d1) (12 k) (aeedi Jsiz 255 ) 1 dL e VT edpdld
A 4J5) (53 1sysidl) (Hse¥) Sl 1 1)) (30 saeldl) (SLud) degs
i LB de) (a5 5a) (Bt 3) (28 20 JT) ()
Al pobany plas ¥l sne o 01 Lo J5 S ((88 :358) (Ll
dh pait a2 3ol o s Yy el s bt Y oclal ) 0y by
s Do Y Ul 05l rﬂ) podl 25 8yl gl OB (IS FIL
Ao g JU ) Tgas OIS ] an aolass (0554 0 Yy
LA I e 058 O ane ey sy ¢ plias Yl ane ez ane e

% Ibid., Juz V, h. 537-538
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155 1 L g acng ol Jlg w30l gmn A5 g e Lo BL O3 ) U
5. 55 GLd sl L. elle e S ok
Al-Zamakhsyariy di dalam kitabnya mentakwilkan ayat ini berbeda
dengan pemahaman mazhabnya dan sependapat dengan para mufassir pada
umunya. Al-Thabariy dalam kitabnya Jaami’ al-Bayan memaparkan
bahwa para mufassir berbeda dalam menafsirkan kata naazhirah. Sebagian
berpendapat bahwa maknanya adalah melihat Allah. Sedangkan sebagian
yang lain berpendapat bahwa makna lafal naazhirah adalah menunggu
pahala dari Allah.® Pendapat ini mengindikasikan bahwa al-Thabariy
dalam menafsirkan kata naazhirah tidak terpaku pada satu pendapat. Ibnu
Kasir dalam kitabnya mengatakan bahwa makna lafal naazhirah dalam
ayat tersebut adalah melihat Allah dengan mata telanjang yang diperkuat
oleh hadis mutawatir yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.*’
Al-Zamakhsyariy menafsirkan lafal naazhirah dengan melihat
Allah,® tidak memalingkan makna zahir kata tersebut kepada makna al-
tawaqqu’ wa al-rajaa’ (berharap) sebagaimana yang dilakukan oleh
pemahaman mazhabnya. Sebenarnya, ayat ini berbicara tentang
kemampuan manusia untuk melihat Allah pada hari kiamat. Namun, al-
Zamakhsyariy dalam menafsirkan ayat ini tidak terpengaruh oleh salah
satu prinsip mazhab Mu’tazilah yang dianutnya, yaitu prinsip al-tauhid.
Dalam prinsip al-tauhid kaum Mu’tazilah menolak adanya tajsiam
(penyerupaan terhadap sifat makhluk) bahwa melihat Tuhan adalah suatu
hal yang mustahil. Sehingga jika lafal naazhirah dimaknai sebagai
“melihat”, tentu penafsiran semacam ini akan menyalahi dan merusak
paham al-tauhid yang ia yakini dan juga bertentangan dengan firman Allah
dalam Q.S. Al-An’aam/6: 103 « <aihll 3h5 Suai¥1 &% 3a5 Huail) 48 % Y
suAl” Karena itulah, kata naazhirah yang makna zahirnya melihat, tidak
ia palingkan maknanya kepada makna lain, yaitu al-rajaa’ (berharap).
Dengan penafsiran seperti ini, ia telah berusaha netral dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an tanpa menyalahi prinsip-prinsip mentafsirkan atau
mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an, meskipun masih banyak didapatu
penatalwilannya berlandaskan pemahaman mazhab Mutazilah.
Al-Zamakhsyariy Mentakwilkan Ayat-Ayat Bukan Mutasyaabih
(Muhkam).

3% Al-Zamakhsyariy, op.cit.., Juz VI, h. 270

36 Al-Thabariy, Jaami’ al-Bayan a’n Ta 'wial al-Qur’an, (Beirut: Muassah al-Risaalah, 1994), Cet.
ke-1, jilid 7, h. 414

37 Ibnu Kasir, Tafsiar al-Qur’an al-Azhim,(tp., Muassasah Qurthubah, 2000), Cet. ke-1, Jilid 14, h.

198.

38 Al-Zamakhsyari, op.cit., Juz VI, h. 270
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Ayat-ayat yang ditakwil oleh al-Zamakhsyariy yang tidak termasuk

dengan ayat-ayat bukan mutasyaabih (muhkam) adalah ayat-ayat yang
berkaitan dengan ajaran Mu’tazilah (al-ushual al-khamsah) kecuali
masalah al-tauhiad dan al-manzilah baina al-manzilataini beserta contoh
ayat-ayat yang ditakwil yang berkaitan dengan ajarannya

1.

Al-‘Adl (Keadilan)

Keadilan menurut ajaran Mu’tazilah adalah Tuhan Maha Adil.
Adil adalah suatu atribut yang paling jelas untuk menunjukkan
kesempurnaan, karena Tuhan Maha Sempurna sudah pasti adil. Aliran
Mu’tazilah ini ingin menempatkan Tuhan benar-benar adil menurut
sudut pandang manusia. Tuhan dipandang adil apabila bertindak
hanya yang baik dan terbaik dan bukan yang tidak baik. Begitu pula
Tuhan itu adil apabila tidak melanggar janji-Nya.*

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al- Baqarah/2 272

...%9 :o/ 0//wl‘ SS/ aﬂ‘M s

Menurut al-Zamakhsyariy,
Lo len¥) ) cater paled OF clde 2 ¥ (34135 3L )
OV Y Elde Loy (U3 g ) o BLisYlg (s3Ylg 2M o ais 198
OF ey 58 ilah (5L 3 s 1 S5) o Il gals

e 6:5 Les L“S'@‘""‘ﬁ’ v caug kel
Al-Zamakhsyariy di dalam kitabnya mentakwilkan lafal « & il
S e s berbeda dengan para mufassir pada umunya. Dalam
tafsiar al-Jalaalain lafal “3i% (o xs & (S5 bermakna hidayah
untuk masuk Islam,“! dan menurut al-Raaziy lafal « (s @ 4 Gsls
i adalah suatu perumpamaan tentang akan tercapainya hidayah
dengan cara berusaha dan ini akan terwujud dengan takdir Allah.*?
Sedangkan aI -Zamakhsyari dalam kitabnya mentakwilkan lafal
“hg i Lsde—= @ (<157 kata “cs25” ditakwilkan oleh al-Zamakhsyariy
dengan " «ahlll " atau anugerah, jadi Allah hanya memberikan
anugerah kepada orang-orang yang megerti bahwa anugerah itu
bermanfaat bagi dirinya. Kemudian dengan anugerah tersebut,
manusia akan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang terlarang.
Terlihat jelas dari pentakwilan yang dilakukan oleh al-Zamakhsyariy
dipengaruhi oleh ajaran Mu’tazilah tentang keadilan, yang mana Allah

39 Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, Iimu Kalam, op.cit., h. 102

40 Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz I, h. 501-502

1 Jalaalain, Tafsiir al-Jalaalain, (ttp., Daar Ibnu Kasiar, tt), h. 46

42 Muhammad al-Raaziy Fakhruddin, Mafaatih al-Ghoib, (Beirut: Daar al-Fikr, 1981), Cet. ke-1,

h. 83.
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Maha Adil dan sangat tidak pantas jika Allah menyiksa seseorang
akibat dosa yang dilakukannya secara tidak sengaja. Sebab, yang
demikian termasuk zhalim (aniaya). Berdasarkan prinsip keadilan ini,
Mu’tazilah meyakini bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan
manusia, tetapi manusia itu sendiri yang menciptakan perbuatannya.

2. Al-Wa’d wa al-Wa’iad (Janji dan Ancaman)

Ajaran yang ketiga ini sangatlah erat hubungannya dengan
ajaran kedua di atas. Al-Wa’d wa al-Waiad berarti janji dan ancaman.
Menurut pemahaman Mu’tazilah Tuhan itu Maha Adil, Maha
Bijaksana dan tidak akan melanggar janjinya. Kemudian aliran ini
juga mengatakan bahwa Tuhan-Nya hayalah melaksanakan janji-Nya.
Menurut mereka mau tidak mau mesti terjadi sesuai dengan apa yang
telah dijanjikan, perbuatan Tuhan terikat dan dibatasi oleh janji-Nya
surga dan neraka.*® Berikut ini contoh ayat yang ditakwil tentang al-
Wa’d wa al-Wa’iad: Q.S. Al-An’aam/6: 158

Sl b b 5 3 b 5K aast 0T opky s
3\33&&1;\5,§J§L@sz@dyvb})w\u@&bg;
,z,,,ﬂ"'u\;;vag:;w\d‘wf

Menurut penafsiran al-Zamakhsyariy dalam kitab tafsirnya

ey (Sylaih U] Iy st )
Al-Zamakhsyariy di dalam kitabnya mentakwilkan lafal « Ja
Os ks B) 13555 hampir sama dengan mufassir lainnya, menurut Ibnu
Kasiar dalam kitabnya makna dari lafal “(yshkiis G) )55 J adalah
ancaman untuk orang-orang kafir dan ancaman yang keras bagi orang-
orang yang menunda-nunda dalam menyempurnakan imannya dan
menunda-nunda untuk bertaubat hingga datang waktu yang tidak ada
gunanya menyempurnakan iman dan taubat, dan sesungguhnya ini
adalah hukuman ketika hari kiamat.*® Dan menurut al-Qurthubiy
makna darilafal “&shkis ) 15 lwl 9 adalah azab untuk kalian.*®
Sedangkan menurut al-Zamakhsyari makna dari lafal « U) 135550 J8
{nokia” adalah ancaman bagi orang-orang yang tidak menyegerakan
dalam menyempurnakan imannya dan juga untuk orang-orang yang
tidak menyegerakan bertaubat.
3. Al-Amr bi al-Ma ruaf wa al-Nahyi ‘an al-Munkar

O/T

43 Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, IImu Kalam, op.cit., h. 105

4 Al-Zzamakhsyariy, op.cit., Juz 11, h. 415-416

4 lbnu Kasiar, Tafsiar al-Qur’an al-A’zhiam, (Ttp: Muassasah Qurthubah, 2000), Cet. ke-1, Juz
V, h. 237

46 Al-Qurthubiy, al-Jaami’ li Ahkaam al-Qur’an, (Beirut: Muassasah al-Risaalah, 2006), Cet. ke-1,
Juz IX, h. 133
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Al-Amr bi al-Ma’ruaf wa al-Nahyi ‘an al-Munkar adalah
menyuruh kita kepada kebajikan dan melarang kepada kemungkaran,
ajaran ini menekankan keberpihakan pada kebenaran dan kebaikan.
Ini merupakan konsekuensi logis dari keimanan seseorang. Pengakuan
keimanan ini harus dibuktikan dengan perbuatan baik.*” Adapun
contoh ayat yang ditakwil tentang al-Amr bi al-Ma 'ruaf wa al-Nahyi
‘an al-Munkar adalah:

(D D3l 24 S1dss
Menurut al-Zamakhsyariy tentang ayat ini adalah:

S e elly Gaall VOV padl) (@ & L)
ooy Sy Coall e o V)W sy Y 0¥y LS 2y o
Ogme o8 £ Jalk 0B Galy CaSh el (3 a1 G5y S
olgd alo cade (3 dery ande (3 SH G Ly S el
Sy Al mose 3 orhy (ol mose 3 Bl 5y S s e
(s ade SOV A e ol Dol V) oS ey Y e e
el "oa" Uy sy ey ol Gl s ISV
AU et G ) e 0 0pb BT 1w
SO Lot Y1 s (Opelill 24 $dyls) (110 :0les JT) (O3
®amns 09

Penulis memahami pendapat al-Zamakhsyariy tentang ayat ini,
bahwasanya perintah menyeru berbuat kebaikan yang tertuang dalam

ayat diatas adalah fardu kifayah, dikarenakan “ie’dari<:is (&3
menunjukan arti sebagian. Pelaksanaan seruan harus terdiri dari
orang-orang yang mengerti tentang kebaikan dan kemungkaran, dan
ilmu bagaimana menyusun sesuatu untuk menegakkannya dan ilmu
bagaimana mengendalikannya atau memenejnya, kalau seandainya
orang bodoh, mungkin akan melarang yang ma’ruf dan menyuruh
kepada kemungkaran, dan mungkin juga mengetahui aturan

mazhabnya dan tidak mengetahui aturan mazhab temannya.

47 Abu Hasan Ismail al-Asy’ari, Prinsip-prinsip Dasar Aliran Theologi Islam, (Bandung: Pustaka

Setia,1998), h. 29

48 Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz I, h. 604-606
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Ada juga yang mengatakan “‘»” untuk menjelaskan, maksudnya
adalah: jadilah umat yang menyeru, sebagaimana firman Allah dalam
Q.S. Aali Imraan/3: 110, (.055%5 o Ga A1l 52 &4 Al
Zamakhsyariy juga mengutip beberapa hadis tentang amar makruf
nahi mungkar, diantaranya:

a) H.R Ahmad dan al-Baihaagiy

S s e il &ﬁﬁ%“ivbﬁw&‘yaﬁd‘f
o\j)) V—@M}B A (..ALEJB cjg.;l\ O ("“L‘d) o 2Ll V.AJ.AT JB

“Dari Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam,
bahwasanya ia ditanya oleh seseorang dan ia berada diatas
mimbar: siapakah sebaik-baiknya manusia? Nabi menjawab:
yaitu orang-orang yang menyeru kepada kebaikan dan melarang
dari perbuatan yang mungkar, dan bertagwa kepada Allah dan
menyampaikannya”. (H.R. Ahmad dan al-Baihaqi)

b) Ibnu ‘Adiy

560 S e By ol el e Ll $Lal) ade aiey
“Dari Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam: bagi siapa yang
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka ia
adalah khalifa Allah di bumi dan khalifah Rasulullah, dan

khalifah kitab-Nya ”. (H.R. Tbnu ‘Adi)
c) AbuaNu’aim

oy Coall WY sl Jailas & o) Jo e

(('.:.z.: jj o\jj) o) 4 s (il by (nduwld) is::.“uuﬁj cjg:i\
“Dari Ali rodiyallahu ‘anhu: sesungguhnya afdhal jihad adalah
menyeru kepada kebaikan dan melarang kemungkaran, dan bagi
siapa yang membeci orang-orang fasik dan orang-orang yang
membuat Allah marah, kemarahan Allah baginya”. (H.R. Abu
Nu’aim)

Adapun menyeru kepada kebaikan, menurut al-Zamakhsyariy
adalah mengikuti yang memberi perintah, jika wajib maka wajib
hukumnya, dan jika sunnah maka sunnah hukumnya, sedangkan
mencegah perbuatan mungkar, adalah wajib secara keseluruhan,
karena meninggalkan seluruh perbuatan mungkar itu wajib
dikarenakan perbuatan mungkar itu adalah sifat yang buruk.
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Al-Zamakhsyariy juga menjelaskan metode wajib “ada dua
pendapat ulama, pertama: Abi Ali dengan pendengaran dan akal,
sedangkan yang kedua Abu Haasyim dengan pendengaran saja. Dan
juga menjelaskan syarat-syarat nahyi “seseorang yang melarang harus
mengetahui bahwa apa yang dilarangnya adalah keburukan, jika ia
tidak mengetahuinya, orang tidak akan percaya, dan menjadikannya
memerangi kebaikan, jika seandainya apa yang dilarangnya tidak
terjadi, dikarenakan kejadian tidak memperbaiki apa yang
dilarangnya, dan sesungguhnya hanya memperbaiki keburukan
baginya dan larangan dari contoh-contohnya, dan apabila tidak
menang atas prasangkanya, bahwasanya orang yang melaran
menambah  kemungkaran-kemungkaarannya, dan sesungguhnya
pelarangannya tidak mendatangkan faedah karena itu adalah sia-sia”.

Al-Zamakhsyariy juga menjelaskan syarat-syarat wajib
“prasangkanya harus menang, bahwasanya jika ia mengerjakan
pekerjaan yang mungkar, ia akan mendapatkan kesusahan yang
besar”. Dan juga menjelaskan cara mengurus kemungkaran “dimulai
dengan yang mudah, jika tidak bermanfaat atau berhasil, maka beralih
kepada yang sulit, karena tujuannya adalah menghentikan
kemungkaran. Sebagaimana firman Allah (ke |sslals) kemudian:
(1588) (9 ;) »all), Dan juga menjelaskan siapa saja yang mengurus
kemungkaran “setiap muslim”. Dan juga menjelaskan siapa saja yang
mendapatkan perintah dan mendapat larangan “setiap yang telah
ditakliaf’. Dan juga menjelaskan tentang apakah orang yang
melakukan kemungkaran wajib melarang terhadap kemungkaran yang
ia lakukan “wajib baginya, karena meninggalkan apa yang
dilakukannya dan kemungkarannya adalah kewajiban bagi mereka,
maka dengan meninggalkan salah satu dari kewajibannya tidak akan
menjatuhkan atau menghilangkan kewajiban yang lain baginya”.

Setelah pemaparan tentang pelaksanaan takwil yang dilakukan
oleh al-Zamakhsyariy, ternyata al-Zamakhsyariy —melaksakan
penafsiran dan pentakwilan, dalam menafsirkan al-Zamakhsyariy
sejalan dengan definisi yang dirumuskan oleh syaikh Thaahir al-
Jaziriy dalam al-Taujiah « L saic zeail g Loy aulid) vie Glaivad) Jailll ~ 5%
U ok sl ade AYa 4l ) 48 i 483 ) dan dari paparan diatas
juga dapat disimpulkan bahwasanya al-Zamakhsyariy telah
menjalankan hampir semua ketentuan atau kaidah-kaidah takwil yang
telah ditetapkan oleh para mufassir, ada satu hal yang menjadikan
pentakwilan yang dilaksakan al-Zamakhsyariy yang membuatnya
cacat, yaitu sangat terpengaruh dengan pemahaman Mu’tazilah dalam
mentakwilkan ayat-ayat atau lafal-lafal yang berkaitan dengan akidah
(al-ushual al-khomsah) terkhususnya masalah tauhid dan keadilan.
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Penulis merumuskan definisi takwil menurut al-Zamakhsyari
setelah pembahasan pelaksanaan takwil olehnya, “Mengalihkan
makna zahir ayat atau lafal kepada makna bathin ayat atau lafal sesuai
dengan kebutuhan atau kepentingan”.

D. Kesimpulan

Dari uraian-uraian pada bab-bab di atas dapat di simpulkan bahwa:

1. Proses pentakwilan yang dilakukan oleh al-Zamakhsyariy dalam tafsir al-
Kasysyaaf adalah; Menuliskan ayat yang akan ditakwilkannya,
menjelaskan potongan ayat yang ditakwil dari segi ketatabahasaan, dan
adakalanya mentakwilnya sesuai dengan ajaran mazhabnya (Mu’tazilah)
dan adakalanya bertentangan dengan ajaran mazhabnya, tetapi al-
Zamakhsyariy hampir tidak pernah menuliskan kata-kata takwil terhadap
ayat atau potongan ayat yang ditakwilnya, menjelaskan ayat atau
potongan ayat yang ditakwil dengan cara tanya jawab, menjelaskan ayat
atau potongan ayat yang ditakwil dengan cara menuliskan syair,
menjelaskan ayat atau potongan ayat yang ditakwil dengan cara
memaparkan hadis-hadis untuk memperkuat penjelasannyadan juga
dengan cara mengutip pendapat-pendapat ulama terdahulu.

2. Hasil penta’wilan al-Zamakhsyariy; Mentakwil ayat-ayat mutasyaabih,
mentakwil ayat-ayat yang tidak sesuai dengan pemahaman mazhabnya,
Mentakwil ayat-ayat bukan mutasyaabih (muhkam)

Penulis menyarankan kepada umat Islam secara umum, agar membaca secara
menyeluruh dan seksama dari kitab al-Kasysyaaf ini. Dengan membaca secara
menyeluruh dari berbagai macam sudut pandang, diharapkan akan memberikan
pemahaman yang luas tentang isi buku ini terutama masalah talwil. Hal ini penting
untuk dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman atas ajaran atau pemahaman
yang ada didalam buku ini, sehingga berdampak negatif bagi diri mereka sendiri
dan Islam.

Agar peneliti-peneliti setelah ini bisa melakukan penelitian tentang tema
takwil al-Zamakhsyariy lebih mendalam, karena masih banyak yang belum
terungkap tentang hal-hal yang tidak bisa dipahami hanya dengan zahirnya saja.
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